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BAB IV 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN  PT. BPRS LANTABUR TEBUIRENG 

JOMBANG BERDASARKAN METODE CAMEL 

 Penilaian kesehatan baik kuantitatif dan kualitatif atas aspek – aspek 

diantaranya Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity yang mempengaruhi 

kondisi kinerja BPRS yang terdiri dari faktor permodalan, kualitas aset, 

rentabilitas, likuiditas serta manajemen. Penilaian pada setiap faktor di BPRS 

Lantabur Tebuireng Jombang pada tahun 2013 – 2014 memberikan gambaran 

kondisi BPRS Lantabur Tebuireng. Berikut ini adalah analisis CAMEL terhadap 

laporan keuangan BPRS Lantabur Tebuieng Jombang pada periode 2013 sampai 

dengan tahun 2014 yang digunakan untuk menganalisis kesehatan bank tersebut. 

A. Analisis Aspek Capital, Asset, Management, Earning, dan Liquidity di 

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang. 

Berikut ini adalah analisis CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, 

dan Liquidity) terhadap BPRS Lantabur Tebuireng Jombang Periode 2013 

sampai dengan tahun 2014 yang digunakan untuk menganalisis kesehatan 

BPRS tersebut adalah : 

1. Analisis Kesehatan dalam Aspek Permodalan (Capital) 

Berdasarkan data neraca BPRS Lantabur Tebuireng selama 

periode 2013 – 2014 tercatat bahwa nilai pada CAR melalui KPMM 

mengalami penurunan. CAR melalui KPMM pada BPRS Lantabur 
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Tebuireng per 31 Desember 2013 sebesar 11,89% dan selanjutnya pada 

tahun 2014 sebesar 11%. Hal ini menunjukkan rasio CAR BPRS Lantabur 

Tebuireng Jombang mengalami penurunan. 

Setelah mengetahui nilai rasio CAR, maka selanjutnya adalah 

melakukan analisis nilai kredit rasio Capital Adequency Ratio (CAR) 

pada BPRS Lantabur Tebuireng pada tahun 2103 – 2014. 

- Tahun 2013 

 Rasio CAR sebesar 11,89 % 

 Nilai Kredit  = Rasio CAR  + 1 

                  0,1% 

 

    = 11,89%  +1  = 118,9 +1 = 119,9 

            0,1% 

Nilai kredit maksimal 100 

 Nilai Faktor  = Nilai Kredit x Bobot faktor 

= 100 x 30% 

= 30 

 

- Tahun 2014 

 Rasio CAR sebesar 11% 

 Nilai Kredit  = Rasio CAR  + 1 

                   0,1% 

    = 11%  +1  = 110 +1 = 111 

           0,1% 

Nilai kredit maksimal 100 

 Nilai Faktor  = Nilai Kredit x Bobot faktor 

= 100 x 30% 

= 30 

 

Nilai kredit CAR BPRS Lantabur Tebuireng per tanggal 31 

Desember 2013 sebesar 11,8% dan pada tahun 2014 sebesar 11%. Oleh 

karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai rasio CAR pada 
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tahun 2013 sampai dengan 2014 diatas dinyatakan sebagai 100. Rasio 

permodalan pada tahun 2013 dan 2014 lebih besar dari kriteria  penilaian 

tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 8%, 

dan rasio CAR diatas standart dari Bank indonesia sehingga rasio yang 

dicapai PT. BPRS Lantabur Tebuireng Jombang dikategorikan dalam 

kelompok SEHAT. Dimana semakin besar rasio CAR yang dimiliki oleh 

BPRS maka akan semakin baik hal ini karena BPRS mampu menyediakan 

modal dalam jumlah yang besar. Berdasarkan buku Ali Suyanto Herli 

CAR diatas 8% maka rasio Capital dikatakan sehat.
1
 

2. Analisis Kesehatan dalam Aspek Asset (Kualitas Aktiva Produktif) 

Penilaian terhadap faktor kualitas aktiva produktif didasarkan 

pada dua rasio yaitu : 

a) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva 

produktif 

Berdasarkan data olahan kualitas aktiva produktif BPRS 

Lantabur Tebuireng selama periode 2013 – 2014, terdapat empat 

kelas kualitas aktiva produktif dan aktiva produktif yang 

diklasifikasikan yaitu lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, 

diragukan dan macet. Total aktiva BPRS Lantabur Tebuireng per 

tanggal 31 Desember tahun 2013 sebesar Rp.47.305.699 dan pada 

                                                           
1
  Ali Suyanto Herli, Buku Pintar Pengelolahan BPR dan Lembaga Keuangan Pembiayaan 

Mikro ...., 136 
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tahun 2014 sebesar Rp.61.309.824. Rasio tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan jumlah aktiva pada BPRS Lantabur Tebuireng. 

Nilai rasio KAP adalah sebagai berikut : 

KAP  = (APYD / Total Aktiva Produktif) x 100% 

APYD 2013 : 

 50% x 1.044.876 =  522.438  (Kurang Lancar) 

 75% x 915. 219   =  686.414,25 (Diragukan) 

 100% x 811.159  =  811.159 (Macet) 

Total          = 2.020.011,25 

 

KAP 2013  = 2.020.011,25 x 100% 

            47.305.699 

    = 0,043 x 100%  

    = 4,3 % 

Nilai kredit  = 15,5% - 4,3%  + 1 

                         0,15% 

    = 75,6 

Nilai kredit faktor =  75,6  x  25% 

    = 18,9 

APYD 2014 : 

 50%  x 1.073.178  =    536.589 (Kurang Lancar) 

 75%  x  777.730  =    583.297,5 (Diragukan) 

 100% x 1.953.324 = 1.953.324 (Macet) 

Total      = 3.073.210,5 

 

KAP 2014  = 3.073.210,5 x  100% 

           61.309.824 

    = 0,05 x 100% 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

 

    = 5% 

Nilai kredit  = 15,5% - 5%  + 1 

                            0,15% 

    = 71 

Nilai kredit faktor =  71 x  25% 

    = 17,75 

Rasio KAP  pada tahun 2013 memiliki presentase 4,3% 

dimana aktiva produktif yang diklasifikasikan berjumlah 

2.020.011,25 berbanding dengan total aktiva produktif sebesar 

47.305.699. Sedangkan pada tahun 2014 presentase KAP pada 

BPRS Lantabur Tebuireng meningkat sebesar 5% dimana  ada 

peningkatan 3.073.210,5 dan total aktiva produktif sebesar 

61.309.824. Hal ini menunjukkan bahwa BPRS Lantabur Tebuireng 

Jombang pada tahun 2013 – 2014 mampu menjaga rasio KAP 

dibawah 10,35% sehingga berdasarkan kriteria penilaian rasio KAP 

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang dalam kategori “Sehat”. 

Kecilnya rasio KAP yang diperoleh BPRS Lantabur Tebuireng 

Jombang menunjukkan bahwa BPRS Lantabur Tebuireng Jombang 

memiliki aktiva produktif bermasalah yang relatif kecil. Karena 

semakin kecil rasio KAP, maka akan semakin besar tingkat 

kemungkinan diterimanya kembali dana yang di pinjamkan. 
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Berdasarkan buku Ali Suyanto Herli KAP dibawah 10,35% maka 

rasio KAP dikatakan sehat.
2
 

b) Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap penyisihan 

penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk. 

PPAP =(PPAP yang dibentuk/PPAP yang wajib dibentuk) x 100% 

PPAP 2013 = 323.924  x 100% 

          328.982 

       = 0,98  x 100% 

       = 98 % 

Nilai Kredit =  98 %   + 1 

                  1% 

    = 99 

Nilai Kredit Faktor = 99 x 5% 

     = 4,9 

PPAP 2014 = 347.529   x100% 

         332.572 

    = 1,04 x 100% 

    =  104,5% 

Nilai Kredit = 104,5%  + 1 

                 1% 

    = 105,5 

Nilai Kredit Maksimal = 100 

  Nilai Kredit Faktor   = 100 x 5% 

       = 5 

                                                           
2
 Ibid. 
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Berdasarkan data olahan kualitas aktiva produktif BPRS 

Lantabur Tebuireng selama periode 2013 – 2014, PPAP yang 

dibentuk dan PPAP yang wajib dibentuk per tanggal 31 Desember 

mengalami peningkatan dari PPAP yang dibentuk pada tahun 

2013 sebesar 323.924 menjadi 347.529 pada tahun 2014. Dan pada 

PPAP yang wajib dibentuk pada tahun 2013 sebesar 328.982 

menjadi 332.572.  BPRS lantabur Tebuireng Jombang selama 

periode 2013 2014 mampu menjaga rasio PPAP diatas 81% 

sehingga berdasarkan kriteria penilaian rasio PPAP BPRS 

Lantabur Tebuireng Jombang dikategorikan kelompok “Sehat”. 

Hal ini mengindikasikan bahwa BPRS Lantabur Tebuireng 

Jombang mampu menjaga kolektibiltas atau pinjaman yang 

disalurkan semakin baik. Berdasarkan buku Ali Suyanto Herli 

PPAP diatas 81,00% maka rasio PPAP dikatakan sehat.
3
 

3. Analisis Kesehatan dalam Aspek Management (manajemen) 

Berdasarkan hasil penilaian atas pertanyaan dari aspek manajemen 

yang diberikan kepada pihak BPRS Lantabur Tebuireng berkaitan dengan 

penilaian manajemen dapat dijelaskan pada tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan Kuisioner Aspek Manajemen 2013 dan 2014 

                                                           
3
 Ibid, 137. 
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Aspek Manajemen Jumlah Pertanyaan / 

pernyataan 

Nilai 

Manajemen Umum 16 45 

Manajemen Risiko 23 23 

Manajemen  3   9 

Jumlah 77 
 Sumber : Kuisioner Aspek manajemen yang diolah 

Nilai kredit sebesar 77 dengan nilai maksimal 100. Dengan nilai 

kredit 77 maka pada indikator manajemen di BPRS Lantabur Tebuireng 

berada pada kategori “Cukup Sehat”. Selanjutnya nilai kredit faktor 

adalah sebagai berikut: 

Nilai kredit faktor = 77 x 20% 

     = 15,4 

Secara umum kualitas manajemen BPRS Lantabur Tebuireng 

Jombang sudah dalam keadaan baik. Pelaksanaan manajemen umum, 

manjemen risiko maupun manajemen kepatuhan syariah terlaksana 

dengan baik.  

Setelah melakukan analisa dan perhitungan terhadap kuisioner 

aspek manajemen, maka selanjutnya adalah melakukan analisis nilai 

kredit. Karena penilaian aspek manajemen dilakukan pada masa 

penelitian yaitu pada tahun 2014 maka penulis berasumsi bahwa kondisi 

hasil penilaian aspek manajemen saat pada tahun 2014 sama dengan tahu 

2013. Hal ini didasari juga dengan penyataan dari kepala bagaian 

operasional yang menyatakan pada kuisioner manajemen pada tahun 

2013-2014 adalah sama. Dikarenakan pihak BPRS Lantabur Tebuireng 

Jombang mengasumsikaan pada tahun 2013 dan 2014 memiliki kebijakan 
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atas beberapa pertanyaan pada aspek manajemen adalah sama, sehingga 

nilai pada aspek manajemen pada tahun 2013 dan 2014 adalah sama yaitu 

senilai 77. Yaitu berarti keadaan aspek manajemen di BPRS Lantabur 

Tebuireng Jombang pada kelompok “Cukup Sehat” Berdasarkan buku Ali 

Suyanto Herli rasio Manajemen diatas 81 poin maka rasio Manajemen 

dikatakan sehat dan nilai total dibawah 80 ini dikatakan cukup sehat.
4
 

4. Analisis Kesehatan dalam Aspek Earning (Rentabilitas/ Pendapatan) 

  Penilaian terhadap faktor earning didasarkan pada dua rasio yakni: 

a) Rasio Laba Bersih terhadap total aset 

Rasio ini digunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen 

bank dalam memperoleh pendapatan melalui seluruh asset yang ada. 

Rasio ROA 2013  = 4,08% 

 

Nilai Kredit   = 4,08 %  + 1 

           0,015% 

     = 273 

Nilai Kredit Maksimal  = 100 

Nilai Kredit Faktor  =  100 x 5% 

     =  5 

Rasio ROA 2014  = 3,71% 

Nilai Kredit   = 3,71 %  + 1 

            0,015% 

     = 248,3 

                                                           
4
  Ibid 
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Nilai Kredit Maksimal  = 100 

Nilai Kredit Faktor  = 100  x 5% 

     = 5 

Penilaian aspek pada rasio ROA ini mengalami penurunan 

karena dilihat dari laba sebelum pajak mengalami pengurangan 

sehingga mengakibatkan nilai rasio ROA dari 2013 hingga 2014 

mengalami penurunan dari angka 4,08% menjadi 3,71%. Namun 

dari angka penurunan tersebut, BPRS Lantabur masih meraih angka 

dimana pada rasi ROA dalam kelompok sehat dengan asumsi bahwa 

ROA diatas 1,125% maka ROA bank tersebut dianggap “Sehat”. 

Berdasarkan buku Ali Suyanto Herli rasio ROA diatas 1,215% maka 

rasio ROA dikatakan sehat.
5
 

b) Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatam Operasional 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio biaya 

ini adalah perbandingan antara biaya perasional dengan pendapatan 

operasional. Perhitungannya sebagai berikut : 

Rasio BOPO 2013  = Biaya operasional     x 100% 

      Pendapatan Operasional 

 

      = 3.526.247  x100% 

            8.183.072 

      = 43,1 % 

  Nilai Kredit   = 100% - 43,1%   + 1 

                                                           
5
 Ibid, 139. 
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                        0,08% 

      = 712,25 

 Nilai Kredit maksimal = 100 

 Nilai Kredit Faktor  = 100  x 5% 

     = 5 

 Rasio BOPO 2014  = 4.365.687  x 100% 

        9.655.827 

     = 45% 

 Nilai Kredit   =  100% - 45%   + 1 

               0,08% 

     =  688,5 

Nilai Kredit Maksimal = 100 

 Nilai Kredit Faktor  = 100  x 5% 

     =  5 

Dari perhitungan rasio BOPO, yang menunjukkan bahwa 

untuk tahun 2013 sampai dengan 2014 pada rasio BOPO 

mengalami peningkatan. Rasio BOPO di BPRS Lantabur 

Tebuireng dikelompokkan dalam keadaan “Sehat”. Karena BPRS 

Lantabur Tebuireng Jombang mampu menjaga rasio BOPO tetap 

dibawah 93,52%. Karena dengan semakin kecilnya BOPO maka 

akan semakin efisien BPRS Lantabur Tebuireng Jombang dalam 

melakukan oeparsionalnya karena biaya yang dikeluarkan lebih 

kecil dibanding pendapatan yang diterima BPRS Lantabur 
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Tebuireng Jombang. Berdasarkan buku Ali Suyanto Herli rasio 

BOPO dibawah 93,52% maka rasio BOPO dikatakan sehat.
6
 

5. Analisis Kesehatan dalam Aspek Likuiditas 

  Penilaian terhadap likuiditas didasarkan pada 2 rasio, yaitu : 

a. Rasio alat likuid terhadap hutang lancar 

Cash Ratio 2013 = alat likuid  x100% 

      Hutang Lancar 

   = 5.528.419  x 100% 

     45.250.275 

   =  12,2 % 

 Nilai Kredit =  12,2 %  + 1 

               0,05% 

    = 245 

Nilai Maksimum Kredit = 100 

Nilai Kredit Faktor = 100 x 5%\ 

     = 5 

Cash Ratio 2014 = 16.472.479  x 100% 

          57.868.364 

     =28,5% 

Nilai Kredit  = 28,5%  + 1 

          0,05% 

              = 571 

Nilai kredit maksimum = 100 

Nilai kredit faktor  = 100 x 5% 

     = 5 

                                                           
6
 Ibid. 
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Cash Ratio BPRS Lantabur Tebuireng Jombang pada 

tahun 2013 adalah sebesar 12,2% dan pada tahun 2014 sebesar 

28,5%. Dengan angka tersebut maka BPRS lantabur 

Tebuireng Jombang mampu menjaga rasio Cash Ratio tetap 

berada diatas 4,05%. Sehingga berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut, BPRS Lantabur Tebuireng Jombang mampu menjaga 

Cash Ratio tetap berada di kategori “Sehat”. Berdasarkan 

buku Ali Suyanto Herli rasio Cash Ratio diatas 4,05% maka 

rasio Cash Ratio dikatakan sehat.
7
 

 

b. Rasio Load to Deposit Ratio / LDR 

Analisis terhadap rasio LDR dari data laporan 

keuangan BPRS Latabur Tebuireng adalah : 

 

LDR 2013   = Pembiayaan x 100% 

         Dana Pihak Ketiga 

    = 1.244.00  x 100%\ 

          47.096.729 

     = 2,6% 

Nilai Kredit  = 115% - 2,6%  x 4 

                1% 

    =  449,6 

Nilai Kredit maksimum = 100 

Nilai Kredit Faktor  = 100 x 5% 

                                                           
7
 Ibid, 140. 
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    = 5 

LDR 2014   =    739.000  x 100% 

         60.252.545 

    = 1,2% 

Nilai Kredit  = 115% - 1,2%  x4 

     1% 

    = 455,2 

Nilai Kredit Maksimum = 100 

Nilai Kredit Faktor = 100 x 5% 

    = 5 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, BPRS 

Lantabur Tebuireng Jombang mampu menjaga LDR tetap 

berada dibawah 94,75% sehingga berdasarkan kriteria 

penilaian LDR BPRS Lantabur Tebuireng Jombang dapat 

dikategorikan dalam kelompok “Sehat”. Berdasarkan buku 

Ali Suyanto Herli rasio LDR dibawah 94,75% maka rasio 

LDR dikatakan sehat.
8
 

B. Analisis Tingkat Kesehatan pada BPRS Lantabur Tebuireng Jombang 

Nilai rasio pada perhitungan aspek CAMEL ini menunjuukan 

kesehatan bank tersebut sesuai dengan standart yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Sehingga setelah melakukan perhitungan rasio kinerja keuangan 

dan kinerja manajemen pada BPRS Lantabur Tebuireng di Jombang maka 

selanjutnya akan dilakukan penilaian kesehatan BPRS menggunakan metode 

                                                           
8
 Ibid. 
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CAMEL. Hal ini akan menjelaskan apakah kinerja BPRS Lantabur 

Tebuireng dimasukkan dalam kategori sehat, cukup sehat, kurang sehat 

ataupuan tidak sehat. 

Menurut ketentuan Bank Indonesia, bahwa kategori dapat 

dikelompokkan sebagai berikut :
9
 

Tabel 4.2 

Kriteria Tingkat Kesehatan BPRS 

Nilai Kredit Predikat 

81 – 100 Sehat 

66 - < 81 Cukup sehat 

51 - < 66 Kurang sehat 

0 - < 51 Tidak sehat 

Dengan melihat uraian tersebut diatas, maka akan dilakukan 

perhitungan bobot dengan menggunakan metode CAMEL untuk periode 2013 – 

2014 yang dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Evaluasi Kinerja dengan Menggunakan CAMEL 

PT. BPRS Lantabur Tebuireng Jombang 

Tahun 2013 – 2014 

 

Tahun F. Penilaian Indikat

or 

Kerja 

Nilai 

Rasio 

Tingkat 

Keseha

tan 

Hasil 

Nilai 

Rasio 

Nilai 

Rasio 

Maksi

mum 

Nilai 

Rasio 

Bobot Nilai 

CAMEL 

2013 Capital CAR 11,8% Sehat 119,9 

100 

100 30% 30 

Asset KAP  4,3% Sehat 75,6 75,6 25% 18,5 

PPAP 98% Sehat 98 98 5%   4,9 

Manajemen Kuision

er 

- - 77 77 20% 15,4 

Earning ROA 4,08% Sehat 272 100 5% 5 

BOPO 43,1% Sehat 711,25 100 5% 5 

                                                           
9
 Veithzal Rifai dan, dkk., Commercial Bank Management...., 466 
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Likuditi Cast 
Ratio 

12,2% Sehat 245 100 5% 5 

LDR 2,6% Sehat 449,6 100 5% 5 

 Jumlah 88,8 

2014 Capital CAR 11% Sehat 111 

100 

100 30% 30 

Asset KAP  5% Sehat 71 71 25% 17,75 

PPAP 104% Sehat 104,5 100 5%   5 

Manajemen Kuision

er 

- - 77 77 20% 15,4 

Earning ROA 3,71% Sehat 247,3 100 5% 5 

BOPO 45% Sehat 687,5 100 5% 5 

Likuditi Cast 
Ratio 

28,5% Sehat 571 100 5% 5 

LDR 1,2% Sehat 455,2 100 5% 5 

 Jumlah 88,15 

Sumber : hasil olahan data 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dari aspek pemrodalan, angka rasio CAR 

menunjukkan kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya 

sebagai akibat dari ekrugian – kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva 

yang mungkin berisiko sebesar 11,8 % pada tahun 2013 dan 11% pada tahun 

2014 dan menghasilkan nilai kredit sebesar 119,9 pada tahun 2013 dan 111 

pada tahun 2014, sehingga didapatkan nilai kredit maksimum sebesar 100, 

setelah dikalikan dengan bobot rasio Car sebesar 30% maka hasil dari faktor 

permodalan adalah 30. 

Dari aspek kualitas aktiva produktif, angka rasia KAP menunjukkan 

aktiva produktif yang diklasifikasikan sebesar 4,3% pada tahun 2013 dan 5% 

pada tahun 2014 dan untuk rasio PPAP menunjukkan kemampuan bank 

dalam mengantisipasi penghapusan pembiayaan macet sebesar 98% pada 

tahun 2013 dan 104% pada tahun 2014. Sehingga didapatkan nilai kredit 

KAP 75,6 pada tahun 2013 dan 71 pada tahun 2014 lalu dikalikan dengan 
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bobot rasio KAP sebesar 25% maka nilai bobot KAP pada tahun 2013 

sebesar 18,5 dan 17,75 pada tahun 2014. Dan untuk PPAP diperoleh nilai 

kredit sebesar 98 pada tahun 2013 dan 104,5 den gannilai maksimum 100 

pada tahun 2014 lalu dikalikan dengan bobot rasio PPAP sebesar 5% maka 

nilai bobot PPAP tahun 2013 adalah sebesar 4,9 dan 5 pada tahun 2014. 

Dari aspek manajemen, hasil perhitungan manajemen umum, 

manajemen risiko dan manajemen kepatuhan syariah menghassilkan nilai 

kredit 77 dengan kategori cukup sehat. Lalu dikalikan dengan bobot faktor 

manajemen sebesar 20% maka diperoleh nilai sebesar 15,4. Hasi ini 

merupakan hasil faktor manajemen pada tahun 2013 dan 2014 karena dari 

pihak BPRS lantabur Tebuireng Jombang menyatakan kebijakan dari 

pernyataan ataupun pertanyaan pada kuisioner itu memiliki hasil yang sama. 

Dari aspek Earning, angka rasio ROA menunjukkan kemampuan BPRS 

dalam memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan sebesar 34,08% 

pada tahun 2013 dan 3,71 pada tahun 2014. Sehingga diperoleh nilai kredit 

sebesar 272 pada tahun 2013 dan 247,3 pada tahun 2014 dengan nilai 

maksimum 100 pada rasio. Lalu dikalikan dengan bobot faktor sebsar 5% 

sehingga hasilnya adalah sebesar 5. Dan untuk rasio BOPO merupakan rasio 

yang menunjukkan tingkat efisien dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya sebesar 43,1% pada tahun 2013 dan 45% pada tahun 

2014. Dari hasil tersebut diperoleh nilai kredit sebsar 711,25 pada tahun 

2013 dan 687,5 pada tahun 2014 dengan nilai maksimum 100 pada rasio ini. 
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Lalu dikalikan dengan bobot rasio BOPO sebesar 5% sehingga nilai bobot 

rasio BOPO pada tahun 2013 dan 2014 sebesar 5. 

Dari aspek Likuiditas, angka rasio Cash Ratio menunjukkan 

kemampuan aktiva lancar dalam memenuhi kewajiban lancar yang segera 

jatuh tempo sebesar 12,2% pada tahun 2013 dan 28,5% pada tahun 2014. 

Dari hasil tersebut diperoleh nilai kredit sebesar 245 pada tahun 2013 dan 

571 pada tahun 2014 dengan nilai maksimum 100 pada rasio ini. Lalu 

dikalikan dengan nilai bobot rasio Cash Ratio sebesar 5%, sehingga hasil 

rasio pada tahun 2013 dan 2014 sebesar 5. Dan untuk rasio LDR 

menunjukkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana 

yang dilakukan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya sebesar 2,6% pad atahun 2013 dan 1,2 pada tahun 2014. Dari 

hasil tersebut diperoleh nilai kredit sebesar 449,6 pada tahun 2013 dan 

2445,2 pada tahun 2014 dengan nilai maksimum 100 pada rasio LDR ini. 

Selanjutnya dikalikan dengan bobot faktor LDR sebesar 5% sehingga 

hasilnya rasio LDR pada tahun 2013 dan 2014 sebesar 5. 

Berdasarkan penilaian diatas maka predikat tingkat kesehatan BPRS 

Lantabur Tebuireng Jombang selama periode 2013 – 2014 adalah sebagi 

berikut. 

Tabel 4.4 

Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan BPRS Lantabur Tebuireng 

Tahun 2013 – 2014 

 

Tahun Nilai CAMEL Tingka Kesehatan BPRS 

2013 88,8 Sehat 

2014 88,15 Sehat 

 Sumber : Hasil Olahan Data 
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Dari hasil perhitungan nilai masing masing rasio yang terdapat dalam 

tabel 4.3 diatas terlihat penjumlahan keseluhatan aspek CAMEL sebesar 

88,8 pada tahun 2013 dan 88,15 pada tahun 2014. Dan berdasarkan tabel 4.4 

tersebut dengan kriteria penilaian berdasarkan metode CAMEL maka hasil 

penilaian tingkat kesehatan BPRS Lantabur Tebuireng Jombang mendapat 

predikat SEHAT. Berdasarkan buku Veithzal Rifai dkk, pada judul 

Commercial Bank Management dengan total nilai 88,8 pada tahun 2013 dan 

88,15 pada tahun 2014 ini dikatakan sehat karena kriteria tingkat kesehatan 

dengan total nilai 81 keatas diakatan sehat. 


